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Dan berpeganglah kamu semua kepada tali (agama) Allah dan janganlah 
kamu bercerai-berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika 
kamu dahulu (masa jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah 
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah orang- 
orang yang bersaudara. Dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu 
Allah menyelamatkan kamu daripadanya. Demikianlah Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk. (AS. Ali Imran 
103) 


Kaum muslimin dan muslimat rahimakumullah, pertama kali kami panjatkan 
puji syukur ke hadlirat Allah SWT bahwa dengan limpahan nikmat-Nya kita 
semua dapat bermuwajjahah di tempat ini untuk mengkaji agama Islam. 
Dan dengan kajian tersebut semoga menjadi cambuk bagi kita untuk mau 
mempelajari Kitab Suci Al-@Gur'an dan Sunnah Nabi SAW dengan sungguh- 
sungguh, sehingga dapat mengerti benar-benar tentang Islam dan mampu 
meningkatkan ketagwaan kita kepada Allah SWT. 


Dengan meningkatnya ketagwaan kita kepada Allah SWT, maka akan 
meningkatkan pula rasa ukhuwah Islamiyah sesama kita, karena rasa 
ukhuwah Islamiyah adalah nikmat Ilahiyah yang hanya dituangkan ke 
dalam hati hamba-Nya yang ikhlash dan bertagwa kepada-Nya. 


Kaum muslimin dan muslimat yang berbahagia, ukhuwah Islamiyah hanya 
dapat diwujudkan dengan tagwa kepada Allah SWT. Dengan kata lain 
ukhuwah Islamiyah adalah sifat yang menyatu dengan iman dan tagwa. 
Tidak ada ukhuwah tanpa iman dan tidak ada iman tanpa ukhuwah. Begitu 
juga tidak ada persahabatan tanpa tagwa dan tidak ada tagwa tanpa 
persahabatan. Persahabatan/ukhuwah yang tanpa dilandasi dengan tagwa 
hanyalah persahabatan yang semu, palsu dan omong kosong. 
Persahabatan semacam itu hanya bisa terlaksana selama masih dirasakan 
adanya kepentingan dan manfaat pribadi, kelompok atau golongan. Dan 
kalau persahabatan hanya diikat oleh kepentingan-kepentingan tertentu, 
tidak diragukan lagi, cepat atau lambat, persahabatan itu pasti akan 
hancur, baik itu persahabatan antar pribadi, masyarakat, atau antar negara. 


Konsep yang bagaimanapun apabila hanya berdasar hasil pemikiran 
manusia, meskipun dengan didukung dana milyaran dan oleh ahli fikir 
tingkat dunia, tidak akan dapat dipakai untuk mewujudkan ukhuwah/ 
persahabatan yang mantap dan hagigi. Sudah terbukti dimata dunia 
dengan adanya PBB, kapan negara-negara di dunia ini bersahabat dan 
bersatu dengan betul dan mantap ? Padahal PBB didanai oleh seluruh 
anggotanya yang terdiri dari negara-negara di dunia. Disamping itu di sana 
berkumpul ahli fikir-ahli fikir dunia. 


Kaum muslimin dan muslimat yang berbahagia, kita harus sadar, 
jangankan manusia-manusia biasa seperti kita ini, sedangkan Nabi sendiri 
yang dipilih dan diangkat oleh Allah menjadi utusan-Nya, tidak dapat 
menyatukan hati manusia, sebagaimana firman Allah : 


Keane Sa Kuna 2531 Naa KE GL Cas 
63: JK! 
"Seandainya engkau (Muhammad) belanjakan apa yang ada di bumi 


semuanya, tidaklah bisa engkau persatukan antara hati mereka, tetapi 
Allah-lah yang mempersatukan antara mereka". JAS. Al-Anfal : 631. 


Persahabatan yang dilandasi oleh tagwa insya Allah akan langgeng, tetapi 
persahabatan yang dilandasi oleh dorongan lain mungkin justru akan 
berakhir dengan permusuhan.  Manakala salah satu merasa 
kepentingannya tidak tercapai, apalagi merasa dirugikan, berubahlah 
persahabatan menjadi permusuhan. 


OTS HAN VI FAs Ae ai ea Hilang Jang II 


"Sahabat-sahabat akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh 
sebagian yang lain, kecuali orang-orang yang tagwa". (Az-Zuhruf : 67). 


Kaum muslimin dan muslimat yang berbahagia, Islam cinta persaha-batan 
dan persatuan, dan membenci perselisihan yang menyebabkan 
perpecahan dan permusuhan. Rasulullah SAW bersabda: 


Pa 


PLB Yg GELE V3 segadl LAS GEN SG SI 3 3 
ALAN EGA Sta G3 3 se nganter 
PAS) Wa AI WAS BAK Aas Y la 
desi seal AS Oei SE AL SI SAI aa AL (ob 
dya Il ye ML AL 3 Aje 3 A5 Pa 


"Jauhkanlah dirimu dari buruk sangka, karena buruk sangka itu sedusta- 
dusta omongan (hati), janganlah kamu mencari-cari aib, janganlah kamu 
mengintai-intai (tajassus), janganlah kamu bersaing (yang tidak sehat), 
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janganlah kamu dengki-mendengki, janganlah kamu benci-membenci. 
Jadilah kamu hamba-hamba Allah yang bersaudara. Seorang muslim 
adalah saudara bagi muslim lainnya. Tidak boleh menganiaya, tidak boleh 
membiarkannya (tidak tolong-menolong) dan tidak boleh menghinanya. 
Tagwa itu disini (sambil beliau mengisyaratkan dengan menunjuk ke 
dadanya). Seorang muslim cukup menjadi jahat karena dia menghina 
saudaranya sesama muslim. Tiap seorang muslim terhadap muslim lainnya 
adalah haram darahnya, kehormatannya dan hartanya". IHR. Bukhari dari 
Abu Hurairah). 


SU alah Sa hn EM BI Fath 
KEPL SA Oa AAN SUN ipa 383 Al Ka WLAN SU AIA 
Saja KEL ls ai 


"Aku washiyatkan kepada kalian (agar mengikuti) para sahabatku, 
kemudian generasi berikutnya, ......... . Kalian harus berjama'ah (bersatu 
padu), waspadalah terhadap perpecahan karena sesungguhnya syaitan 
bersama orang yang sendirian, dan dia (syaitan) akan menjauh (memi- 
sahkan diri) dari dua orang. Barangsiapa yang menginginkan surga, 
hendaklah tetap dalam jama'ah ya'ni dalam kesatuan dan persatuan". (HR. 
Tirmidzil. 


GI NE 3 SIA 9 AI 3 Sa 53 Ipa AM SM VI 
JB II 3 HI H3 SLS SB aa oh 2 J3 
28 5 Y AIO JB 23 3 ni 3 esa 

sals aal 9 caakaji LATIN AE AS ASN 


"Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu yang lebih baik dari pada pahala - 
shalat, puasa dan shadagah ?" Para sahabat menjawab, "Tentu ya 
Rasulullah". Nabi SAW bersabda, "Memperbaiki hubungan sesama 
saudara, karena rusaknya persaudaraan itu adalah pemangkas". Tirmidzi 
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berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Aku tidak memaksudkan 
memangkas rambut, tetapi memangkas (menghilangkan) agama". (HR. 
Tirmidzi dan Abu Dawud. 


0 4 AA bana CE AM A1 Aa A3 sei G1 
SE IN KIE ca 22 3 ALAN SS AVI 33 SI S3 
do, gbi Ta ek - Pe Ae AN ne Dn naa 
STB tong mi II 3 PAI IE LG AI 


Sai NE SE Ipa Y 3 dai 


"Penyakit umat-umat sebelum kamu telah menjangkiti kepada kamu 
sekalian, yaitu kedengkian dan permusuhan. Itulah sang pemangkas. Aku 
tdak mengatakan memangkas rambut, tetapi memangkas agama. Demi 
Dzat yang diriku berada di tangan-Nya, kamu sekalian tidak akan masuk 
surga sehingga kamu sekalian beriman, dan kamu tidak beriman sehingga 
saling berkasih sayang". IHR. Tirmidzil. 


Kaum muslimin dan muslimat yang berbahagia, dari hadits-hadits diatas 
dapat kita mengerti bahwa Islam menjunjung tinggi persatuan dan 
kesatuan, serta membenci perpecahan dan permusuhan. 


Bahkan menjaga dan memperbaiki hubungan persaudaraan pahalanya 
lebih baik daripada pahala shalat, puasa dan shadagah. Apa artinya puasa, 
jika kedengkian, kebencian, dan permusuhan terhadap sesama muslim 
tidak padam ? Rasulullah SAW menyatakan yang demikian sebagai 
"mencukur agama", yakni terkikis agamanya. Dengan kata lain, orang 
tersebut tidak beragama. 


Lebih tegas lagi Rasulullah SAW bersabda : 
o. P: gan ga 3 8. Ba Dg 7 
bla Gita deni CA UE LA SS APN 
Tidak beriman salah seorang diantara kamu sekalian sehingga dia 


mencintai saudaranya seperti cinta pada dirinya sendiri. |(Muttafag 'alaih| 


Oleh sebab itu Islam kita harus dapat memupuk rasa persaudaraan dan 
tumbuhnya kasih sayang diantara kita, serta menghilangkan kecende- 
rungan terhadap perpecahan dan permusuhan. Mengapa Islam begitu 
keras memerintahkan kesatuan dan persatuan, dan mengapa Islam 


5 


sangat mengecam dan membenci perpecahan dan permusuhan, karena 
kesatuan dan persatuan akan memperkuat orang-orang yang lemah dan 
menambah kekuatan bagi yang sudah kuat. 


P o o 2 
Sg B0 AA 0 TA nga Lagpa La 


"Orang mu'min satu dengan yang lain seperti satu bangunan yang saling 
kuat menguatkan". (HR. Muttafag 'alaih) 


Kesatuan dan persatuan merupakan benteng pertahanan dari ancaman 
kehancuran. Sedangkan perpecahan dan permusuhan akan merusak 
hubu-ngan persaudaraan (ukhuwah Islamiyah) yang mengakibatkan 
lemah-nya ummat Islam. 


Walaupun demikian bukan berarti ummat Islam tidak boleh berbeda faham 
dan berselisih pendapat dalam masalah-masalah furu', karena hal itu 
merupakan hal yang pasti akan terjadi dan tidak mungkin dapat dihindari 
sama sekali. Dan tampaknya sudah menjadi ketetapan Allah untuk mem- 
beri kelonggaran bagi hamba-Nya. Yang dilarang adalah perselisihan dan 
perbedaan pendapat'faham yang sampai menimbulkan perpecahan dan 
permusuhan. 


Perbedaan faham/pendapat sudah ada sejak zaman Nabi, para shahabat 
dan Imam yang empat, tetapi keutuhan ummat tetap terjaga dan kasih 
sayang tetap terwujud. 


Kaum muslimin dan muslimat yang berbahagia, Nabi Muhammad SAW 
dalam menyampaikan da'wah Islam tidak mengharapkan apapun dari 
usahanya itu, kecuali hanya mengharapkan ridla Allah dan demi 
terwujudnya rasa kasih sayang dalam kekeluargaan di antara manusia. 
Nabi SAW sama sekali bersih dari harapan-harapan duniawi. Kita lihat 
betapa Nabi SAW mendapat berbagai tawaran dari tokoh-tokoh musyrikin 
Guraisy, yakni berupa harta, wanita, kedudukan dan lain sebagainya, agar 
Nabi SAW berhenti dari da'wahnya, namun semua itu ditolak oleh beliau, 
karena bukan itu semua target da'wahnya, melainkan terciptanya 
"mawaddah fil gurba" pada manusia. 


Firman Allah : 


23 : »€£ Gn 2011 2 #9 A 2 0. 
Good! Aa yr AN ol Ne Le 
Dena katakanlah, "Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah apapun atas 
seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan". Dan siapa yang 
mengerjakan kebaikan akan Kami tambahkan baginya kebaikan atas 
kebaikannya itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
mensyukuri". (AS. Asy-Syuura : 23) 


Mari kita perhatikan, bagaimana orang yang hatinya sudah menerima 
Islam: golongan-golongan/suku-suku yang dahulunya selalu bermu-suhan, 
bunuh-membunuh, setelah ni'mat Islam masuk dihatinya menjadi bersatu 
padu. Yang tadinya saling benci-membenci dan ingin saling 
menghancurkan, berubah menjadi saling mengasihi dan menyayangi serta 
tolong-menolong satu sama lain. Dalam tarikh sudah kita baca bagaimana 
suku Aus dan Khajraj yang semula senantiasa bermusuhan setelah Islam 
masuk di hatinya, mereka menjadi saling berkasih-sayang. Begitu pula 
antara kabilah-kabilah Arab yang lain, setelah Islam datang kepada mereka 
dan mereka masuk Islam, permusuhan yang ada pada mereka sebelum itu 
berubah menjadi persaudaraan. Bagai-mana dengan kita yang sudah 
menyatakan diri sebagai muslim ini ? 


Hal tersebut diungkapkan Allah dalam surat Ali 'Imran 103, yang artinya: 
"Dan ingatlah akan ni'mat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa 
Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah menjinakkan antara hatimu, lalu 
menjadilah kamu dengan ni'mat Allah orang-orang yang bersaudara, dan 
kamu telah berada ditepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu 
dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, 
agar kamu mendapat petunjuk". 


Persaudaraan yang penuh kasih-sayang atas dasar Islam antara suku Aus 
dan Khajraj itu menimbulkan kedengkian musuh Islam yakni Syas bin @ais 
sehingga (dengan bekerja sama dengan orang Yahudi) ia berusaha 
memecah belah mereka kembali dengan membangkit-bangkitkan 
permusuhan mereka di masa lampau. Ketika kejadian itu sampai kepada 
Rasulullah SAW beliau pun segera datang ditengah-tengah mereka dan 
bersabda : 


AKG LGA SG GT 9 Alai ega IAI IAI Nekad Jaka 6 
ji AK on eaa AI 2S 3) 
le BSM AI Oa Kh 4 ui Tau ag SSI 

SLS 


"Wahai kaum muslimin ! (Takutlah kepada) Allah, (takutlah kepada) Allah ! 
Apakah seruan-seruan Jahiliyah (muncul lagi) sedangkan aku masih ada 
ditengah-tengah kalian ? Apakah setelah Allah menunjuki kalian kepada 
Islam, memuliakan kalian, menghapuskan cara jahiliyah dari kehidupan 
kalian, menyelamatkan kalian dari kekufuran dan menjinakkan hati kalian, 
kalian kembali lagi kepada kekatfiran ?". 


Dengan teguran keras Rasulullah SAW tersebut, mereka sadar bahwa 
mereka telah kena tipuan syaitan, maka mereka pun menyesali kejadian itu 
dan kemudian saling berangkulan sambil menangis. 


Dari firman Allah dan hadits-hadits Rasulullah tersebut, kita dapat 
mengambil banyak pelajaran, antara lain : 


1. Islam adalah suatu kenikmatan yang dianugerahkan oleh Allah kepada 
hamba-Nya. Dengan Islam, hati yang kasar, keras, menen-tang, 
berubah menjadi lunak, tunduk dan patuh, serta beriman. 


2. Dengan Islam Allah mengangkat derajat manusia dari kehinaan dan 
kesesatan kepada kemulyaan dan keselamatan. 


3. Dengan Islam berubahlah keadaan dari perpecahan dan permusu-han 
menjadi perdamaian dan persatuan yang disertai kasih sayang dalam 
kekeluargaan. 


4. Hati yang keras, kasar, suka pada perpecahan dan permusuhan adalah 
hati orang yang mempunyai pola hidup kekafiran dan kejahiliyahan, 
serta menjadi kawanan syaithan. 


Oleh karena itu marilah kita kaum muslimin meningkatkan kewaspadaan 
dari bahaya yang mengancam ukhuwah/pbersaudaraan kita. 
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1. Waspada terhadap diri kita sendiri, jangan sampai iman kita merosot 
sehingga akan mengakibatkan hilangnya keseimbangan, tidak punya 
pendirian, dan hilangnya kepribadian sebagai seorang Muslim. 


Untuk itu, maka kita tingkatkan pemahaman kita tentang Islam, yakni 
mempelajari Islam dengan sungguh-sungguh dari sumbernya, yaitu Al- 
Gur'an dan Hadits, agar kita tidak menjadi orang Islam yang hanya 
taglid buta kepada seseorang. 


2. Waspada terhadap intern ummat Islam sendiri, kita jaga ukhuwah 
Islamiyah dengan mantap, boleh beda pendapat, beda paham, dan 
beda pilihan, tetapi jangan memutus tali silaturrahim dan merusak kasih 
sayang antar sesama muslim. 


3. Waspada terhadap usaha yang datang dari luar yang sengaja 
menghasut untuk merusak kesatuan dan persatuan ummat Islam dan 
memicu timbulnya kerusuhan, kekacauan, dan permusuhan antar 
ummat Islam sendiri, yang akhirnya hanya akan mengembalikan kita 
kepada kekafiran dan kejahiliyahan dan menguntungkan musuh Islam. 


Kaum muslimin dan muslimat rahimakumullah, bangsa kita sedang ditimpa 
berbagai mushibah yang susul menyusul. Satu mushibah belum bisa 
diatasi dengan tuntas, datang lagi mushibah yang lain dan tidak henti- 
hentinya. Sejak dari Tsunami di Aceh, gempa tanah longsor, lumpur panas 
(Lapindo), banjir, dan berbagai mushibah lainnya, ditambah lagi mushibah 
yang menimpa pada perekonomian akibat pandemi Covid-19 yang 
berkepanjangan, pertikaian sesama bangsa, dan rusaknya akhlag bangsa. 
Inilah yang merupakan mushibah yang paling besar. Oleh karena itu 
jangan hanya mengandalkan akal kita untuk melihat dan mengatasi semua 
itu, tetapi harus kita cermati dengan teliti apa penyebabnya, baru kita cari 
solusinya. Allah SWT berfirman : 


Dani iyad eta Iya BA Up ea KAS Ia MAA Ga 
79 tip Erna! 
Apasaja ni'mat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apasaja 


mushibah/bencana yang menimpamu maka itu dari kesalahanmu 
(manusia) itu sendiri. (GS. An-Nisaa' : 79) 


N 
& 


JA le G5 3 Naas Lau 
16 3! ii LGS 


Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami 
perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah/bara pembesar- 
pembesar negeri itu supaya menthaatiAllah, tetapi merka berbuat durhaka 
dalam negeri itu, maka sudah sepantasnya berlaku terhadapnya ketentun 
Kami, lalu Kami hancurkan negeri itu sehancur-hacurnya. (AS. Al-Israa' : 
16J 


Rasulullah SAW bersabda : 


VR RI IP Oak F lh as PAR 33 
122 4 dal gal lin aa Ah AN S) ra 


Tidaklah suatu kaum yang di tengah-tengah mereka dilakukan 
kema'shiyatan-kema'shiyatan, sedang mereka bisa mencegahnya, tetapi 
tidak mau mencegahnya, melainkan Allah akan menimpakan adzab secara 
merata kepada mereka. (HR. Abu Dawud juz 4, hal. 122) 

Oo baba Nay Kr P: 


2 BA 


Yi & 


“— 


9 
2285 5 HIS Da » ok 
Sesungguhnya suatu bangsa itu tergantung akhlagnya, 


Apabila rusak akhlagny, maka rusaklah bangsa itu. (Asy-Syauaiy| 


Oleh karena itu kami serukan kepada seluruh komponen bangsa, terutama 
ummat Isam yang mayoritas di negeri ini : 


Dalam menghadapi berbagai kesulitan akibat dari mushibah yang bertubi- 
tubi di negeri ini, mari kita mawas diri, jangan mencari kambing hitam, 
menyalahkan sana-sini, hal yang demikian tidak akan dapat mengatasi 
masalah yang kita hadapi ini. 
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Kita mulai perbaiki diri kita masing-masing, terutama dari akhlag yang 
merupakan sumber dari segala kerusakan. Kita galang kesatuan dan 
sama kita rasakan, penderitaan sama kita rasakan pula, sebagaimana 
sabda Rasulullah SAW : 


BS) AG ae HS j ng a 53 KP 9 2313 d Gea S3 
KI bee Kila DPS ank ka KEK 


Kamu lihat kaum mukminin dalam berkasih sayang dan menjalin hubungan 
seperti satu tubuh. Apabila salah satu anggota tubuh mengeluhkan rasa 
sakit, maka seluruh tubuh ikut merasakan demam dan sakit. 
#8 We Tana OA AAA Da A Ke TK 
KAI SI 53K 13359 IE V3 1155 Yg Nala LE Y 


Janganlah kalian saling hasad, saling membuat makar dan saling 
bermusuhan. Jadilah hama-hamba Allah yang bersaudara. 


Kaum muslimin dan muslimat rahimakumullah, sebagai penutup kami 
tekankan sekali lagi kepada seluruh ummat Islam di manapun berada, 
terutama yang hadir pada kesempatan ini, juga para pendengar Radio MTA 
FM yang mendengarkan seruan ini :. 


1. Mari kita jaga dan kita rajut kembali ukhuwah Islamiyah yang lebih 
mantap, sekalipun berbeda partai/golongan, kita hindarkan hal-hal yang 
dapat merusak ukhuwah, yang mengakibatkan perselisihan dan 
perpecahan. 


2. Untuk itu semua marilah kita masing-masing mengendalikan diri, 
menjaga perbuatan dan ucapan yang dapat menimbulkan rusaknya 
kesatuan dan persatuan, mengganggu stabilitas keamanan dan 
ketertiban. Kita berusaha menjadi orang Islam yang baik sebagaimana 
sabda Nabi SAW : 


28 5 led Ia OM Ga Ia ALA 
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"Orang Muslim (yang sebenarnya) adalah orang yang menjadikan orang 
lain selamat dari gangguan ucapannya dan perbuatannya". 


3. Kita terbarkan dakwah, menyeru manusia kepada Islam, menghindari 
saling menjatuhkan, meremehkan, yang mengakibatkan permusuhan, 
karena Nabi menjelaskan bahwa sesama muslim : haram darahnya, 
haram kehormatannya dan haram hartanya. Apalagi kalau sampai 
terjadi perkelahian, bunuh-membunuh, maka baik yang membunuh 
maupun yang dibunuh sama-sama masuk nereka. Jangankan sebagai 
syahid, pahala pun tidak akan didapat, bahkan akan menjadi penghuni 
neraka. Na'uazu billaahi min dzaalik. 


Rasulullah bersabda : 


Alan 3 bd GAS 3 G3 didi La 


Mencaci orang muslim adalah fasig dan membunuhnya adalah kafir. 
(HR. Bukhari dan Muslim) 


JII 9 AAU Koeleo WAN MEA Ugiiian Ola ASI 13) 
Ga 3 


Apabila dua orang muslim menghunus pedangnya masing-masing, 
kemudian salah satunya membunuh temannya, maka yang membunuh 
dan yang dibunuh masuk neraka. (HR. Bukhari) 


Akhirnya mari kita berdo'a semoga Allah SWT menjadikan persaudaraan 
sesama muslim ini kuat, bangsa dan negara kita Republik Indonesia ini 
aman, tentram dan mendapat ampunan dari-Nya. 


Ma RO Ato 2 2 Sena TE oat Pa aa 
Sabah Grokisklp cah 9 Gosok HS 3 Lela Gg SI AN 
Ya Allah, tundukkanlah antara hati kami dan hati orang-orang mukmin pria 
dan wanita, orang muslim pria dan wanita, 


cra P5 AA da OA LA Gp ca 215 GA Ga 
Bat 3 aa Sab Ui Gent Una 3 dl oa 


Ya Allah, perbaikilah hubungan diantara kami, dan tundukkanlah antara 
hati kami, dan tunjukkanlah kepada kami jalan keselamatan, dan 
selamatkanlah kami dari kegelapan kepada cahaya, dan jauhkanlah kami 
dari segala kekejian baik yang nampak maupun yang tidak nampak, 


rana rata 
Ka Ka 


au IE 153 da 5 39 OA CN 8 US Ls & 


Ya Tuhan, berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat, dan jagalah kami dari adzab neraka. 


o 


Sei ea 
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